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Abstrak

Kanyouku merupakan salah satu ragam bahasa yang banyak digunakan dalam
komunikasi masyarakat Jepang. Dengan Kanyouku pembicara dapat
mengungkapkan perasaannya lebih  specifik  dibandingkan  dengan
menggunakan kosakata biasa. Salah satu kelebihan Kanyouku adalah dapat
menunjukkan makna yang berbeda dalam satu ungkapan ekpresi yang
sama.Dengan Kanyouku selain kita dapat memahami makna dan arti yang
lebih mendalam akan suatu keadaaan dan perasaan si pembicara, juga dapat
menjadi sebuah alat mempelgjari budaya komunikasi masyarakat Jepang

Abstract

Kanyouku is one of the languages form in Japanese communication. With
Kanyouku we can express the feelings more specifics than using ordinary
vocabulary. One of the advantages of Kanyouku is that it can show different
meanings in the same expression. With Kanyouku we not only learn how to
understand the meaning of another people circumstances and feelings,but we
also knows how Japanese society communication culture
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terbangun ikatan satu sama lain.

. . L Setiap bahasa mempunyai keunikan
Setiap negara di dunia ini

pasti mempunya kebudayaan turun
temurun yang dijaga keberadaannya
dan juga digunakan masyarakatnya
hingga saat ini. Salah satunya adalah
bahasa yang merupakan salah satu
unsur dari kebudayaan. Dengan
bahasa manusia mampu
berkomunikasi menyampaikan ide,
pikiran dan perasaan sehingga

yang menjadi ciri khasnya. Dalam
bahasa Jepang sadah satu keunikan
yang dimiliki adalah penggunaan
Kanyouku dalam komunikas mereka
baik lisan maupun tulisan.

Kanyouku merupakan istilah
bahasa Jepang untuk menyebut
idiom.Seperti juga idiom yang kita
kena dalam bahasa Indonesia,



Kanyouku pun merupakan gabungan
dua kata atau lebih yang mempunyai
makna tertentu yang berbeda dengan
makna yang  sebenarnya.Frase
pendek yang digunakan dalam
sebuah Kanyouku tidak bermakna
leksikal. Hal tersebut sejalan dengan
definiss Kanyouku yang terdapat
dalam Kokugo Jiten. Dalam Kokugo
Jiten dijelaskan bahwa
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Kanyouku : Gabungan dua buah
kata atau lebih yang
menunjukkan arti/ makna
khusus sebagai sebuah
kesatuan(kata). Disebut
juga Idiom atau
Kanyougo

Penjelasan kongkrit dari definisi di
atas dapat dilihat dari beberapa
contoh dari Kanyouku itu sendiri
diantaranya dua buah kanyouku
berikut.

1. & %5 (Ashi wo arau).
2. B3 E ) (Hanagatakai)

Bila dilihat susunan katanya maka
kedua kanyouku tersebut terdiri dari
dua kata. Pada kalimat (1) kata yang

digunakan adalah kata ashi dan urau.

Secara makna denotatif ashi berarti
“kaki”, sedangkan arau berarti
“mencuci”. Namun ketika kata
tersebut diungkapkan sebagai
Kanyouku,maka maknanya bukan
mengacu pada sebuah kegiatan

mencuci  kaki tetapi bermakna
“berterus terang”. Kemudian pada
kaimat (2) kata yang digunakan
adalah kata hana dan takai. Secara
makna denotatif hana berarti
“hidung”, sedangkan takai berarti
“tinggi”. Namun ketika kata tersebut
diungkapkan sebagai
Kanyouku,maka maknanya bukan
mengacu pada sebuah keadaan
hidung yang tinggi/mancung tetapi
bermakna “sombong”.

Dari kedua contoh di atas
dapat dilihat bahwa makna kata yang
terkandung dalam sebuah kanyouku
tiddk dapat dengan mudahnya
diterjemahkan  dengan  bantuan
kamus dan sebagainya. Lebih jauh
lagi pengetahuan dan pengalaman
berbahasa Jepang akan sangat
membantu dalam memahami makna
yang dimaksud dalam sebuah
Kanyouku. Pengetahuan dan
pengalaman berbahasa seseorang
yang mempelgjari bahasa asing tentu
akan terasah manakala dia berada di
lingkungan para pengguna bahasa
tersebut, tidak terkecuali bahasa
Jepang. Pengetahuan dan pengenalan
pembelgar terhadap Kanyouku pada
umumnya didapat ketika berada di
lingkungan masyarakat  Jepang.
Dalam  komunikasi sehari-hari
penggunaan ragam kanyouku banyak
digunakan oleh masyarakat Jepang.
Hal ini disebabkan karena Kanyouku
mampu mengungkapkan makna yang
lebih mendalam mengenai sebuah
perasaan ataupun keadaan. Dengan
Kanyouku tingkat kedalaman
perasaan yang kita ungkapkan dapat
lebih tersampaikan bila dibandingkan
dengan penggunaan kosakata biasa.

Salah satu fungs  dari
Kanyouku adalah sebagai media



untuk mengungkapan
ekspresi/perasaan, bak perasaan
yang berkonotasi positif seperti suka,
gembira, jatuh cinta, bahagia dan
sebagainya, maupun perasaan yang
berkonotasi negatif seperti  benci,
marah, malu,sedih dan sebagainya.
Jenis-jenis perasaan biasanya sulit
diukur tingkat kedalamannya, dengan
ragam Kanyouku maka lawan bicara
dapat mengetahui kedalaman
perasaan yang sedang diungkapkan.
Perbedaan situasi, tingkat perasaan
dan kesan yang ditimbulkan
membuat sebuah Kanyouku dengan
ati yang sama dapat dipahami
dengan makna yang berbeda-beda.
Selain itu kanyouku pun dapat
digunakan saat kita  ingin
memperhalus suatu ucapan sehingga
tidak menyinggung lawan bicara. Hal
inilah yang membuat kanyouku
menjadi  sebuah  keunikan  dari
budaya komunikas  masyarakat

Jepang.

Dari  sekian banyak
ungkapan perasaan Yyang dapat
disampaikan melalui ragam
Kanyouku, maka pada pemaparan
kali ini penulis memilih ungkapan
perasaan marah yang dalam bahasa
Jepang dikenal dengan istilah ikari.
Pada tulisan ini akan dijelaskan
bagaimana sebuah ekspres
kemarahan akan mempunya makna
leksikal yang cukup berbeda bila
diungkapkan dengan menggunakan
Kanyouku.

B. PEMBAHASAN
1. Jenis-jenis Kanyouku

Secara teori Kanyoku yang
berkembang dalamn  masyarakat

Jepang terdiri  dari  jenis  yang
berbeda-beda tergantung dari sudut
pandang apa kita membaginya.
Sebagian pembagian jenis Kanyouku
telah penulis paparkan pada tulisan
terdahulu. Pada pemaparan kali ini
selain menjelaskan jenis Kanyouku
yang berhubungan secara langsung
dengan objek yang penulis pilih juga
akan dijelaskan  jenis kanyouku
berdasarkan kriteria lain. Berikut
penjelasannya

1) Dilihat dari arti dan makna yang
dinyatakan oleh Kanyouku.
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yaitu Kanyouku yang
menunjukkan arti yang
berhubungan dengan perasaan
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b. Tk - PEs - BEE A& E A
]

yaitu Kanyouku yang
menunjukkan arti yang
berhubungan dengan badan,
sifat dan sikap manusia

ChFE - IR - (1) A £ TR
FiI )

yaitu Kanyouku yang
menunjukkan  arti yang

berhubungan dengan
perbuatan, pergerakan dan
aktifitas

d e - B - (A
Fi )

yaitu Kanyouku yang
menunjukkan  arti yang
berhubungan dengan situas,
tingkatan dan nilai dari suatu
benda atau pekerjaan
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yaitu Kanyouku yang
menunjukkan  arti yang
berhubungan dengan
masyarakat, budaya dan
kehidupan manusia

Dilihat dari kelas kata
pembentuknya

a B 1 Al 4 (Doushi
kanyouku),  yaitu kanyouku
yang terbentuk dari gabungan
nominadan verba.

Doushi  kanyouku merupakan
jenis kanyouku yang paling
banyak digunakan. Dari
keseluruhan kanyouku
diperkirakan 63% nya
merupakan Doushi Kanyouku.

Contoh: . % fk &» (iki o

nomu) = gugup

B IZT % (kubi ni
suru) = dipecat dari pekerjaan

Karena terrmasuk pada doushi
atau kata kerja, maka pada
susunan katanya ditambahkan
kata bantu (partikel) sebagai
batasan sebagai batasan antara
nomina dan verba. Partikel yang
digunakan pada doushi
kanyouku antara lain, O
sebanyak 57% dari seluruh
jumlah doushi kanyouku; NI dan
GA, masing-masing sebanyak
20% dari seluruh jumlah doushi
kanyouku; DE,TO,KARA
kurang lebih 3% dari seluruh
jumlah doushi kanyouku;
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b. 4 ZE Fl /) (meishi kanyouku),

yaitu kanyouku yang terbentuk
dari gabungan dua nomina.

Contoh: H £ D HVZE (me
to hana no aida) = sangat dekat.

Bila dilihat dari bentuk
gabungan nominanya, maka
meishi kanyouku dapat
dibedakan menjadi 4 bentuk,
yaitu

- bentuk A B (tidak terdapat

kata bantu diantara
nominanya)
Contoh : N —

(urifutatsu)= wajahnya mirip

- bentuk A ni B (terdapat kata
bantu ni diantara nomina)

Contoh: HXIZHL (aona
ni shio) = merasa putus asa

- bentuk A no B (terdapat kata
bantu no diantara nomina)

Contoh : & % (ki no
doku) = merasakasihan

- bentuk lainnya

Contoh : —3723 55 (ichiji
ga banji) = memutuskan
banyak hal dari 1 perkara

F L oL . )
. B 18 H A] (keiyoushi

kanyouku), yaitu kanyouku
yang terbentuk dari gabungan
nomina dan adjektiva.

Dalam bahasa Jepang
Keiyoushi  atau  adjektiva
terbagi menjadi dua jenis, yaitu
i-kelyoushi (adjektiva
berakhiran ~i) dan na



keiyoushi (adjektiva berakhiran
~Na).

Daan  Kanyouku  sendiri
adjektiva ~na hampir tidak ada/
hanya  sedikit, sehingga
keiyoushi  kanyouku lebih
didominasi oleh adjketiva ~i

Contoh: EHNAVY  (kaoga
hiroi) = terkenal

E23EW (mimi
gatoui) =tuli

3) Dilihat dari unsur kata pembentuk
Kanyouku.

Banyak kata-kata yang
mengandung unsur budaya dan
aspek  kehidupan  masyarakat
Jepang yang dijadikan  sebagai
pembentuk  sebuah Kanyouku.
Berikut beberapa diantaranya.

aKRNPoE=H0

yaitu Kanyouku yang
menggunakan kata-kata
berunsur sandang sebagai
kata pembentuknya

b. REWMNDET2H D

yaitu Kanyouku yang

menggunakan kata-kata
berunsur pangan sebaga kata
pembentuknya

c. B, RROHGENLET
H D
yaitu Kanyouku yang
menggunakan kata-kata

berunsur bangunan dan istilah
kependudukan sebagai kata
pembentuknya

d. #fEE, b E b o

yaitu Kanyouku yang
menggunakan kata-kata
berunsur mite dan legenda
sebagai kata pembentuknya

e FIRE o a = H o

yaitu Kanyouku yang

menggunakan kata-kata
bagian tubuh sebagai kata
pembentuknya

2. Definis “Perasaan” dalam Bahasa
Jepang

Sebelum memaparkan
mengenai Kanyouku yang digunakan
untuk  mengungkapkan  ekspresi
marah, terlebih dahulu penulis akan
memaparkan beberapa definisi yang
berhubungan objek penulisan kali ini,
yaitu perasaan marah dan gambaran
umum dari Kanyooku itu sendiri.

Dalam pengertian bahasa Jepang,
kata “perasaan” atau “rasa” bisa
diungkapkan dengan 3 (tiga) jenis
kata yaitu Kanjoo, Kankaku dan
Kanji. Dalam Kokugo Jiten (1991)
ketiga kata tersebut dijelaskan
sebagai berikut

g - O BRRE - PR Y
DLOKEE, JFFb, LRb,

@ A ORI S L
Tk Z 50D 0 E 1k
(1991;246)

Definiss di atas dapat diartikan
sebagai berikut :

Kanjoo: ) perasaan
gembira,marah,sedih,suk
a Keadaan hati yang



merasakan  senang,tidak
senang.
Perasaan.Suasana hati

@ perubshan hati  yang
terjadi karena respon dari
sebuah rangsangan yang
datang dari luar.

H-&-H-& 05k
FORTHRE (HE) »
AR ORTE T & D% 7
b, £, ZORIBKIC
Xo7T. EUD2EWH
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Kankaku : sesuatu yang dirasakan
melalui mata,hidung, telinga, lidah,
kulit dan sebagainya (panca indera).
Selain itu juga merupakan kesadaran
yang disebabkan oleh sebuah
rangsangan

L @O iz L & E b
(ZEFEPATZRR, DI 51T DK
b,

© HE ORI X ARG,
(1991;244)

Kanji : O Perasaan yang timbul
setelah menerima rangsangan.

@ Rasa yang timbul karena
rangsangan pada pancaindera.

Dari ketiga definisi di atas penulis
menyimpulkan bahwa ungkapan rasa
marah yang akan penulis paparkan
termasuk dalam kategori Kanjoo,
karena mengungkapkan suasana atau
goncangan yang dialami oleh hati
seseorang.

Bila dalam bahasa Indonesia kita
mengenal kata marah besar, geram
ataupun kesal.untuk mengungkapkan
sebuah kemarahan, maka dalam
bahasa Jepang pun terdapat kosa kata
berbeda untuk menunjukkan tingkat
kemarahan seseorang. Secara umum
istilah yang digunakan adalah okoru
atau ikaru tetapi lebih jauh tingkat
rasa marah pun bisa dibedakan
menjadi beberapa macam. Seperti
yang dijelaskan dalam buku berjudul
Nita Kotoba Tsukaiwake Jiten(1991;
88) bahwa untuk menunjukkan rasa
marah selain  kata okoru/ikaru
dikena juga istilah seperti rippuku
suru, ikidoru, dan fungeki suru.

Perbedaan makna yang terkandung
dadam katarkata tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut ;

a. okoru/ ikaru menyatakan rasa
tidak puas atau tidak senang
terhadap sesuatu. Perasaan ini
menimbulkan rasa geram dan
merasa sangat kesal. Selain itu
okoru pun mempunyai arti
menggerutu, mengomel ataupun
mencaci maki.

b. Rippuku suru adalah istilah yang
diambil dari ungkapan Chinayang
mempunyai makna dengan ikaru.
Kata ini lebih sering digunakan
untuk bentuk tulisan (kakikotoba)

c. lkidoru/fungeki suru menyatakan
sebuah keadaan marah dengan
nuansa kemarahan yang lebih kuat
daripada ikaru,sehingga karena
sangat marah subjek biasanya
mengungkapkan caci maki dengan
katarkata kasar dan bahkan
melakukan tindakan kasar seperti
menampar dan sebagainya.



3. Penggunaan Kanyouku

Dalam percakapan
masyarakat Jepang banyak sekali
Kanyouku yang mereka gunakan
untuk menunjukkan rasa marah.
Namun pada uraian kali ini penulis
akan menjelaskan beberapa contoh
penggunaan Kanyouku khususnya
yang bermakna ungkapan marah.
Penjelasan kanyouku berikut ini
menyangkut makna dan arti baik
secara harfiah maupun leksikal, arti
dan penggunaan dari masing-masing
kanyouku.

a HNOERENTD
(atama kara yuge wo tateru)

B RIFEEZTHMLES
5Kk (Sakata,1994;11)

Arti : Perasaan marah yang
ditandai dengan
perubahan ekspresi
wajah

fil

O AU FOHEICKH LT, &
BErRBEPBREILTTH
BAU PO IRCH L TE
TLAFAICHER LT,

(Mendengar keputusan out dari
wasit, pelatih itu sangat marah
sampai-sampal  dia melompat
dari tempatnya duduk dan
mel akukan protes pada wasit.)

OFEBEAHDOKLEN LT XD
EE- T, fLRIZENGS
K[REMNTT, BoTWni= kX,

(Mendengar bahwa
penggunaan uang untuk
anggaran yang tidak jelas

terlau  banyak,pak direktur
menjadi emos dan sangat
marah.)

Atama dalam bahasa Jepang bisa
berarti kepala, sedangkan yuge o
tateru mempunyal arti mendidihkan.
Sehingga secara harfiah arti kata di
atas adalah mendidihkan sesuatu di
kepala. Tetapi biladilihat dari definisi
dan contoh kalimatnya, kanyouku ini
digunakan untuk menyatakan suatu
keadaan sangat marah  yang
menyebabkan darah naik ke kepala
dan berasa menggel egak. Kemarahan
tersebut diawali dengan perubahan
air muka yang menandakan emosi si
subjek  kemudian  diungkapkan
dengan caci maki atau tindakan kasar.

Bila diungkapkan dengan bahasa
Jepang maka kemarahan seperti ini
termasuk pada definisi fungeki suru.

b. BHIZ R S
(atama ni kuru)

B Zo TgHICKk S T8
D EVn, FERS
N EWNWI KRB N Z
NS o Vi G VA S
(Miyaji,1995;24)

Arti : Perasaan yang sudah tidak
dapat bersabar lagi
(diucapkan untuk keadaan
diri sendiri)

il

O HHEFTOWETLEIFIL
F o <BHITR D,

(Telepon usil tengah malam
ini betul-betul membuat saya
emosi)



@ WITHOEER D EWVDE
I Lk HIicE S, K
HITERIZ R D,

( Dia sdlau melihat saya
dengan tawanya yang
mengejek. Benar-benar
menyebalkan!)

Atama dalam bahasa Jepang
berarti kepala, sedangkan Ni kuru
mempunyai Datang sehingga secara
harfiah arti kata di atas adalah
Datang ke kepala

Tetapi bila dilihat dari definisi dan
contoh kalimatnya, maka kemarahan
yang dinyatakan oleh kanyouku ini
merupakan sebuah keadaan marah
karena menghadapi suatu keadaan
tidak menyenangkan dan membuat
emosi. Namun karena suatu hal si
subjek tidak dapat melampiaskan
kemarahan tersebut, sehingga dia
hanya bisa menggerutu memendam
kemarahannya. Bila diungkapkan
dengan bahasa Jepang maka
kemarahan seperti ini termasuk pada
definisi Ikaru.

c. MEMNSLHO
e

FFUMDS T2V R 2 15
L., OELSARERTED
Iz 7 % o
(Sakata, 1995;253)

il

Arti : Merasa sangat kesal
karena mengalami hal
yang tidak bisaditolerir

DD PFITELY DREAEF DU

ELHREEZ WS,
(Miyaji ,1994 :168)

Arti ;. Menyatakan sebuah
keadaan yang
menimbulkan rasa marah

1)

O AOBENALLEDLRND
T, @Rz,

( Saya menjadi geram karena
dia bahkan tidak
mengucapkan terimakasih
untuk membalas kebaikan
orang)

Q@ BUERDOIEWEEHIHE Y
IZHZ VDT, —=a2—RA%
RALE, ENIL-TL 5,

(Setiap kali menonton televisi
saya menjadi emos karena
banyaknya kasus para politisi
yang terkait kasus korupsi)

Hara dalam bahasa Jepang berarti
perut, sedangkan tatsu mempunyai
arti berdiri, sehingga secara harfiah
arti kata di atas adalah perut
berdiri.

Tetapi bila dilihat dari definisi dan
contoh kalimatnya, maka dapat
dilihat bahwa  kanyouku ini
digunakan untuk menunjukkan suatu
keadaan marah saat menghadapi
sesuatu yang tidak sesuai dengan
norma dan etika masyarakat. Namun
S subjek hanya bisa menyimpan
kemarahannya ini daam hati sga.
Bila diungkapkan dengan bahasa
Jepang maka kemarahan seperti ini
termasuk pada definisi Ikaru

dJEICIRE R 0%

BBy 2HRECTE R,
(Inoue,1995 ; 12)



Arti : Sudah tidak dapat menahan
kesabaran

Bl - FHFOFRD 72 VIR JE DME DS
P& Z 0T, IBIETHAIC
L7,

(Tindakan rekan kerja yang tidak
jujur,sudah melewati batas dan
benar-benar membuat saya marah
sehingga saya memutuskan untuk
menyel esaikannya di pengadilan.)

Dilihat dari definis dan contoh
kalimatnya, maka kanyouku ini
menunjukkan suatu keadaan sangat
marah yang tidak bisa diselesaikan
lagi dengan tindakan kecil seperti
mencaci maki  atau  tindakan
kasar.Hal ini disebabkan karena
biasanya penyebab  kemarahan
berhubungan dengan norma dan etika
di masyarakat.

Bila diungkapkan dengan bahasa
Jepang maka kemarahan seperti ini
bisa termasuk pada definis Fungeki
suru .

eHAE =A&ENTH

B BT, MRLWHSZ %
9%, (Inouel1995 ; 13)

Arti : Mélihat dengan pandangan
marah

fil . GLBRICEEE XD, HITHE
AL CGHREEHTWD

ST,

( Setelah membanting telepon,
dia keluar ruangan dengan
pandangan marah.)

Me dalam bahasa Jepang artinya
mata, san kado o tateru artinya
membentuk 3 sudut. Secara harfiah

arti kata di atas adalah membentuk
mata menjadi tiga sudut. Tetapi bila
dilihat dari definiss dan contoh
kaimatnya, maka makna
keterkgjutan dalam maka kanyouku
di atas menunjukkan suatu keadaan
marah di dalam hati yang hanya
terlihat dari pandangan/ tatapan
matanya sgja. Bila diungkapkan
dengan bahasa Jepang maka
keterkejutan seperti ini bisa termasuk
pada definisi [karu.

f.HZT<

B Bo2h o< L2y
HAZ K< AR,
(Wakana;19)

Arti : Marah dan terkegjut,matanya
sampa membelal ak.

Bl RERE A REVA
NIEIRATEE ST B,
BRHAEDWTRSE
A9 72,

(Kdau aku ceritakan
bahwa semua uang kuliah
habis terpakai,ayah pasti
akan sangat marah.)

Me dalam bahasa Jepang berarti mata,
sedangkan muku mempunyai  arti
mengupas, sehingga secara harfiah
arti kata di atas adalah mengupas
mata. Tetapi bila dilihat dari definisi
dan contoh kalimatnya, maka
kanyouku ini menunjukkan sebuah
keterkgjutan yang diikuti dengan
perasaan marah karena apa yang
terjadi  benar-benar diluar dugaan.
Bila diungkapkan dengan bahasa
Jepang maka keterkejutan seperti ini
bisa termasuk pada definis
Fungeki suru .



C. SIMPULAN

Dilihat dari  penggunaan
kosakata, maka seperti halnya dalam
bahasa Indonesia untuk
menunjukkan rasa marah daam
bahasa Jepang Kita bisa
menggunakan beberapa kosakata,
yaitu lkaru, Rippuku suru dan
Fungeki suru. Perbedaan makna
ketiga kata tersebut terlihat dari
situasi yang digunakan dalam sebuah
kalimat. Ketiga kaimat di atas
mempunyai fungs makna yang
berbeda-beda, sehingga satu sama
lain tidak dapat saling menggantikan

Dengan memahami makna
dan fungs dari sebuah Kanyouku,
maka dapat dissmpulkan bahwa
pengungkapan sebuah ekspresi dapat
lebih spesifik ketika digunakan
dengan ragam Kanyouku
dibandingkan pengungkapan dengan
kalimat biasa. Ekspresi rasa marah
yang dalam bentuk kalimat bahasa
Jepang dikenal hanya dengan kata
Okoru atau lkaru sga bila
diungkapkan dalam ragam Kanyouku
akan dapat dipahami lebih jelas
tingkat kemarahan yang diaami
subjek, situasi yang sedang dihadapi
subjek, ataupun tindakan yang
dilakukan untuk mengatas rasa
marah tersebut. Dengan sebuah
kanyouku ekspresi perasaan dapat
tersampaikan dengan lebih
mendalan namun tidak membuat
kesan negatif ataupun kasar bagi
lawan bicara. Dengan memahami
makna dan fungsi dari Kanyouku
dalam percakapan berbahasa Jepang
maka kita telah mempelgari lebih
jauh budaya komunikas masyarakat

Jepang.
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